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ABSTRACT: This study aims to determine the influence of Islamic work motivation
and Islamic work environment on employee performance at Bank Syariah
Indonesia KC Bandung Suniaraja with a total of 35 employees. The data analysis
method uses multiple regression analysis methods to be able to determine how

. . . - . Keywords
much influence the variables of Islamic work motivation and Islamic work . L
. . . ) Islamic Work Motivation,
environment are related simultaneously and partially with the help of SPSS Islamic Work

(Statistical Package for the Social Sciences) version 29.0. Based on the results of
the study, it can be seen that partially Islamic Work Motivation does not have a
significant effect on Employee Performance with sig value. 0.719 > 0.05. The
Islamic work environment has a significant effect on Employee Performance with
SIG values. 0.001 < 0.05. Meanwhile, simultaneously there is the influence of
Islamic Work Motivation and Islamic Work Environment on Employee
Performance with sig values. 0.001 < 0.05.

Environment and
Employee Performance

Pendahuluan

Di Indonesia sendiri Bank Syariah mengalami pertumbuhan yang sangat positif dan signifikan
yakni hingga 500%. Kinerja khususnya pada Bank Syariah Indonesia sendiri megalami
peningkatan yang positif serta berkelanjutan. Sampai Kuartal 111/2022, BSI tercatat mengalami
pertumbuhan pembiayaan hingga 22,35% per tahun, selain itu Fee Based yang dicatatkan
oleh perseroan juga mengalami pertumbuhan sebesar 25,5% di”periode yang sama dengan
kualitas pembiayaan terjaga“di“level NPF gross sebesar’2,67%. Profitabilitas BSI juga
mengalami pertumbuhan positif dengan ROE 17,44% serta NET Imbalan 6,22%.

Faktor penting untuk melakukan pengolahan dalam perbankan syariah adalah sumber
daya manusia. Organisasi yang baik dilihat dari manajemen SDM dimana hal tersebut
merupakan faktor utama bagi keberhasilan organisasi. Dengan adanya peran SDM sendiri
yaitu untuk dapat memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relevan
dengan budaya kerja organisasi, selain itu juga terukur, teratur dan sistem penghargaan
berkala serta evaluasi kinerja, akan dapat membuat kinerja karyawan optimal sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai (Kemenag Sumsel).

Perusahaan akan lebih baik apabila membuat suasana di lingkungan kerja senyaman
mungkin sesuai dengan prinsip — prinsip islam karena karyawan akan menikmati lingkungan
kerjanya, menikmati banyak waktu di kantor untuk melaksanakan kegiatan, dan karyawan
juga menggunakan waktu kerjanya secara efektif dan optimal dan prestasi kerjanya juga akan
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tinggi. Lingkungan kerja yang kondusif akan berdampak baik pada kelangsungan pekerjaan.
Motivasi kerja dalam islam sangat dibutuhkan oleh para pegawai khususnya pegawai muslim.
Karena hal tersebut dapat menciptakan hal positif untuk kinerja karyawan itu sendiri.

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja. Bank Syariah
Indonesia KC Bandung Suniaraja merupakan salah satu kantor cabang di Bandung. Dengan
banyaknya jumlah karyawan maka perlu memperhatikan faktor seperti lingkungan kerja dan
motivasi kerja agar dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam pengelolaan human
resource.

Metode

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini
akan diolah menggunakan sistem SPSS (Statistical Program For Social Science). SPSS
merupakan sistem atau program komputer statistik yang fungsinya yaitu membantu
penelitian untuk mengolah atau memproses data-data statistik dengan tepat dan cepat serta
output sesuai dengan yang dikehendaki oleh pengambil keputusan.

Hasil dan Pembahasan

Objek penelitian ini merupakan karyawan Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja
dengan jumlah karyawan 35 orang yang terdiri dari Customer Service, Teller, Gadai, Back
Office dan Marketing. Mayoritas responden adalah laki — laki dengan jumlah 24 orang dengan
persentase 68,8%, sedangkan responden perempuan sebanyak 11 orang dengan persentase
31,4%.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Uji Validitas

No. Indikator rhitung rtabel Keterangan

1. Motivasi Kerja Islami
a. Pertanyaan 1 0,481 0,334 Valid
b. Pertanyaan 2 0,772 0,334 Valid
C. Pertanyaan 3 0,463 0,334 Valid
d. Pertanyaan 4 0,675 0,334 Valid
e. Pertanyaan 5 0,369 0,334 Valid
f. Pertanyaan 6 0,664 0,334 Valid
g. Pertanyaan 7 0,863 0,334 Valid
h. Pertanyaan 8 0,886 0,334 Valid

2. Lingkungan Kerja Islami
a. Pertanyaan 1 0,903 0,334 Valid
b Pertanyaan 2 0,848 0,334 Valid
C. Pertanyaan 3 0,741 0,334 Valid
d. Pertanyaan 4 0,897 0,334 Valid
e Pertanyaan 5 0,840 0,334 Valid
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No. Indikator rhitung rtabel Keterangan
f. Pertanyaan 6 0,855 0,334 Valid
g. Pertanyaan 7 0,862 0,334 Valid
h. Pertanyaan 8 0,855 0,334 Valid
i Pertanyaan 9 0,716 0,334 Valid
j. Pertanyaan 10 0,785 0,334 Valid
k. Pertanyaan 11 0,483 0,334 Valid
l. Pertanyaan 12 0,701 0,334 Valid
m. Pertanyaan 13 0,698 0,334 Valid
n. Pertanyaan 14 0,491 0,334 Valid

3. Kinerja Karyawan
a. Pertanyaan 1 0,874 0,334 Valid
b. Pertanyaan 2 0,874 0,334 Valid
C. Pertanyaan 3 0,921 0,334 Valid
d. Pertanyaan 4 0,861 0,334 Valid
e. Pertanyaan 5 0,877 0,334 Valid
f. Pertanyaan 6 0,843 0,334 Valid
g. Pertanyaan 7 0,875 0,334 Valid
h. Pertanyaan 8 0,728 0,334 Valid
i. Pertanyaan 9 0, 858 0,334 Valid
j. Pertanyaan 10 0,876 0,334 Valid

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Motivasi Kerja Islami 0,767 Reliabel
Lingkungan Kerja Islami 0,940 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,959 Reliabel

Dari kedua uji tersebut menunjukan seluruh pertanyaan yang digunakan untuk dapat
mengukur variabel pada penelitian ini menunjukan nilai koefisien korelasi lebih besar
dibandingkan rwpe dan dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan. Begitupun pada tabel
2 dimana hasil cronbach alpha pada tabel tersebut memiliki nilai > 6 dan diartikan kuesioner
penelitian reliabel.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal
atau tidak normal. Model regresi dikatakan baik apabila nilai residual yang berdistribusi
normal. Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal atau tidak yaitu apabila
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nilai Signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai
Signifikansi <0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas Data
Sampel Nilai Kolmogorov - Smirnov Signifikansi
35 0,05 0,200

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya hubungan
yang kuat antar variabel independen. Uji ini dapat dilakukan dengan metode Tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor). Dasar pengambilan uji multikolinearitas pada nilai
Tolerance yaitu apabila nilai Tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi tidak terjadi
Multikolinearitas. Sedangkan untuk nilai VIF apabila nilai VIF < 10,00 artinya tidak terjadi
Multikolinearitas.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Motivasi Kerjas Islami 0,943 1,061
Lingkungan Kerja Islami 0,943 1,061

Tabel diatas menunjukan besar koefisien korelasi antar variabel motivasi kerja islami dan
lingkungan kerja islami. Hasil menunjukan bahwa nilai Tolerance antar variabel motivasi
kerja islami dan lingkungan kerja islami yaitu sebesar 0,943 > 0,10 artinya tidak terjadi
gejala multikolinearitas dan nilai VIF sebesar 1,061 < 10,00 artinya tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Penelitian ini menggunakan uji Glejser dimana apabila nilai signifikan antara variabel
independen dengan Absolute Residual > 0,05 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi
Motivasi Kerja Islami 0,633
Lingkungan Kerja Islami 0,149

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Motivasi Kerja
Islami dengan Absolute Residual yaitu 0,633 > 0,05 maka tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas. Sedangkan nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja Islami dengan
Absolute Residual adalah 0,149 > 0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
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Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dari dua maupun lebih variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017:19). Analisis regresi berganda yang
digunakan merupakan regresi dalam bentuk persamaan yaitu sebagai berikut:

Y=o+ BIX1+B2X2 + e

Tabel 6. Analisis Regresi Berganda

Variabel B Thitung Signifikansi
(Constant) 2,762 0,583 0,564
Motivasi Kerja Islami 0,044 0,363 0,719
Lingkungan Kerja Islami 0,674 12,921 0,001

Berdasarkan hasil tersebut terdapat persamaan regresi yaitu Y = 2,762 + 0,44X1 + 0,674X2

1. Konstanta dengan angka 2,762, artinya apabila variabel Motivasi Kerja Islami dan
Lingkungan Kerja Islami adalah konstan (tidak berubah), maka Kinerja Karyawan
karyawan Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja sebesar 2,762.

2. Koefisien dari variabel Motivasi Kerja Islami sebesar 0,044 artinya variabel Motivasi Kerja
Islami mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 0,044. Apabila variabel motivasi kerja
islami meningkat sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,044 dengan asumsi variabel lain konstan.

3. Koefisien dari variabel Lingkungan Kerja Islami sebesar 0,674 artinya variabel Lingkungan
Kerja Islami mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 0,674. Apabila variabel lingkungan
kerja islami meningkat sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,674 dengan asumsi variabel lain konstan.

Analisis Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi (R? dilakukan untuk mengetahui persentase perubahan variabel
kinerja karyawan atau variabel dependen yang disebabkan oleh variabel motivasi kerja islami
dan lingkungan kerja islami atau variabel independen(Sujarweni 2015:164). Semakin tinggi R?
maka persentase perubahan kinerja karyawan yang disebabkan oleh motivasi kerja islami dan
lingkungan kerja islami juga akan semakin tinggi.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R &td. Error ofthe
Maodel R R Square Sguare Estimate

1 9217 848 838 242408

a. Predictors: {Constant), Lingkungan Kerja Islami (2],
Motivasi Kerja [slamifX1)
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Berdasarkan hasil dari output diatas menunjukan bahwa R? sebesar 0,894, maka dari itu
variabel motivasi kerja islami dan lingkungan kerja islami secara simultan terhadap kinerja
karyawan adalah 84,9%.

Uji F

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan antara
Motivasi Kerja Islami dan Lingkungan Kerja Islami secara bersamaan terhadap Kinerja
Karyawan. Untuk dapat mengetahui hasil dapat ditentukan dari nilai signifikansi F, jika nilai
signifikansi F < 0,05, maka terdapat pengaruh motivasi kerja islami dan lingkungan kerja
islami secara bersamaan terhadap kinerja karyawan. Begitupun sebaliknya apabila nilai
signifikansi F > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh antara motivasi kerja islami dan
lingkungan kerja islami secara bersamaan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 8. Uji F

ANOVA®
gum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regragsion 1066604 2 h27.762 89812 <001"
Residual 188.039 32 5876
Tatal 1243643 34

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan (Y}
h. Predictors: {Constant), Lingkungan Kerja Islami {X2}, Motivasi Kerja [slamifxi)

Tabel output diatas menunjukan nilai signifiksi pengaruh motivasi kerja islami dan
lingkungan kerja islami secara simultan terhadap kinerja karyawan adalah 0,001 < 0,05 dan
Fritung 89,812 > 3,28, sehingga H3 diterima dan terdapat pengaruh motivasi kerja islami dan
lingkungan kerja islami secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Uji t
Uji t adalah uji koefisien regresi parsial individu yang tujuan penggunaannya adalah untuk
melihat apakah variabel independen secara individual dapat mempengaruhi variabel
dependen. Terdapat kriteria pengujian yaitu sebagai berikut:
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 9. Uji t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 {Constant) 2762 4735 583 564
Motivasi Kerja IslamifX1) 044 120 036 363 718
Lingkungan Kerja Islami 674 052 918 12.821 <001

(2
a. DependentVariahle: Kinerja Karyawan Y}

Berdasarkan hasil uji parsial diatas diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja Islami dengan
nilai thitung 0,363 < twber 2,037 dan nilai signifikan pengaruh motivasi kerja islami terhadap
kinerja karyawan adalah 0,719 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima dan
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Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh motivasi kerja islami terhadap kinerja karyawan di
Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja.

Sedangkan variabel Lingkungan Kerja Islami dengan thiwung 12,921 > 2,037 dan nilai
signifikan untuk pengaruh lingkungan kerja islami terhadap kinerja karyawan sebesar 0,001 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya
terdapat”pengaruh lingkungan kerja"islami terhadap kinerja karyawan di Bank Syariah
Indonesia KC Bandung Suniaraja.

Simpulan

Setelah melakukan analisis data dari penyebaran kuesioner serta pengolahan data yang telah

dilakukan dengan metode analisis regresi berganda, peneliti memperoleh hasil temuan yaitu

sebagai berikut:

1. Motivasi kerja islami secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja dengan hasil yang diperoleh
dari thitung sebesar 0,363 < ttabel 2,037 (ttabel dengan n= 35 dan k =2). Nilai
signifikansi 0,719 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan teori menurut Ali Hasan (2009:65) bahwa motivasi kerja islami
merupakan dorongan dari diri seseorang untuk dapat melakukan atau memenubhi
kebutuhannya seperti kebutuhan fisik, sosial atau psikologis. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja tidak memenuhi kebutuhan pribadi
kebutuhan fisik, kebutuhan sosial maupun kebutuhan psikologis. Misalnya keharmonisan
di tempat kerja, kepuasan dari setiap karyawan, serta kompensasi sehingga motivasi
kerja islami tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Lingkungan kerja islami secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja dengan hasil yang diperoleh dari thitung
sebesar 12,921 > ttabel 2,037 (ttabel dengan n = 35 dan k = 2). Nilai signifikansi t 0,001
< 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan dengan teori yang dikemukakan oleh T. Hani Handoko (1992:235)
bahwa apabila lingkungan kerja islami diterapkan dengan baik dapat memenubhi
kebutuhan kerja dari setiap karyawan serta karyawan dengan sendirinya akan menyadari
tanggung jawabnya.

Maka dapat disimpulkan lingkungan kerja islami di Bank Syariah Indonesia KC
Bandung Suniaraja seperti adanya tempat beribadah yang nyaman dan layak dapat
memenuhi kebutuhan karyawannya, tempat kerja yang bersih serta terdapatnya ventilasi
udara, melakukan tausiyah rutin. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin baiknya
tingkat lingkungan kerja islami di Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja maka
akan baik juga tingkat kinerja yang akan diberikan oleh karyawan, sehingga hasil
tersebut menunjukan bahwa lingkungan kerja Islami dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

3. Motivasi Kerja Islami dan Lingkungan Kerja Islami secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan Bank Syariah Indonesia KC Bandung Suniaraja. Motivasi kerja islami dan
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lingkungan kerja islami yang memberikan nilai Fhitung sebesar 89,812 lebih besar dari
Ftabel 3,28 (Ftabel dengan n = 35 dan k = 2) dengan nilai probabilitas 0,001 dimana
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05, maka H3 dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh
Motivasi Kerja Islami dan Lingkungan Kerja Islami secara simultan memiliki pengaruh
terhadap Kinerja Karyawan” terbukti kebenarannya dimana H3 dan HO3 diterima.

Manajemen SDM oleh Prof. Dr.h. Kartawan menilai bahwa karyawan merupakan aset
utama pada perusahaan atau organisasi, karyawan akan meningkatkan kinerja,
kedisiplinan apabila memperoleh kepuasan dari pekerjaannya hal tersebut dapat terjadi
salah satu faktor pendorongnya yaitu adalah motivasi dan lingkungan kerja.
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